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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan untuk melakukan tindakan preventif dengan 

fokus kelembagaan yaitu pembentukan Forum Pengurangan Resiko 

Bencana. Lokus pengabdiannya berada di Desa Ngaglik, Kecamatan 

Batu. Hasil pembentukan FPRB diharapkan mampu menjadi landasan 

bagi pemerintah kecamatan atau pemangku kepentingan lainnya dalam 

menghadapi bencana di wilayahnya. Hasil dari pengabdian tersebut 

adalah terbentuknya Forum Pengurangan Resiko Bencana sebagai modal 

kelembagaan penanggulangan bencana di Kecamatan Ngaglik. Selain itu, 

dengan adanya FPRB maka peran aktif masyarakat dalam upaya preventif 

penanggulangan bencana semakin meningkat. Layanan ini rencananya 

akan bekerjasama dengan mahasiswa melalui skema PMM Mitra Dosen.  
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Pendahuluan 

Bencana secara umum dimaknai sebagai sebuah peristiwa yang dapat mengancam 

menggangu kehidupan masyarakat (Hadi et al., 2021). Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana menyebutkan bahwa 

bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/ atau faktor 

non-alam, maupun faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (Adri et al., 2020). Adapun 

situasi akhir-akhir ini frekeunsi terjadinya bencana di masyarakat terus meningkat, terutama 

bencana alam. Bencana alam antara lain berupa gempa bumi, letusan gunung api, angin topan, 

tanah longsor, kekeringan kebakaran hutan/lahan dan karena faktor alam lainnya.  Selanjutnya, 

bencana alam yang sering sekali melanda banyak daerah di Indonesia yaitu banjir dan tanah 

longsor (Nurillah et al., 2022).  

Banjir dan tanah longsor merupakan bencana alam yang sudah menjadi hal biasa bagi 

masyarakat Indonesia, khususnya bagi mereka masyarakat di Kelurahan Ngaglik, Kecamatan 

Batu. Berdasarkan data yang berhasil dihimpun oleh pengabdi pada beberapa media online dan 

observasi langsung di lapangan, banjir dan tanah longsor frekuensinya terus meningkat 

beberapa tahun terakhir di Kota Batu. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pihak terkait untuk 

meminimalisir dampak bencana pada wilayah pemukiman di wilayah perbukitan/pegunungan 

yaitu dengan melakukan penanaman pohon dengan jarak tanam yang tidak terlalu rapat diselingi 

dengan tanaman pendek untuk menjaga drainase air dan menghindari pembangunan pemukiman 

didaerah lereng yang rawan terjadinya bencana longsor karena dampak dari kejadian bencana 

sering menimbulkan kerugian materi maupun menelan korban jiwa. 

Ancaman bencana   yang   sedemikian   rupa   tentu menuntut    adanya    kewaspadaan    

serta kesiapsiagaan semua pihak, baik pemerintah maupun masyarakat (Heryati, 2020). Dari 

beberapa upaya tersebut upaya preventif dan kelembagaan yang dilakukan oleh pemerintah 

kelurahan nampaknya belum terlalu maksimal. Menurut Mutaqin et al. (Mutaqin et al., 2020), 

pelaksanaan pencegahan dalam menanggulangi bencana merupakan sesuatu yang penting. Hal 

itu diperlukan pemikiran dan kerjasama dalam bentuk tenaga dari semua pihak, baik dari 

pemerintah Kecamatan Batu maupun masyarakat atau elemen lain dari kemasyarakatan agar 

pencegahan bencana berjalan optimal. 

Untuk mengurangi dampak buruk bencana dilakukan Pengurangan Risiko Bencana yang 

bertujuan yang utama melakukannya saat situasi tidak sedang peristiwa bencana (Marfuah et al., 

2021). Kesiapsiagaan merupakan bagian penting dari manajemen bencana. Masyarakat harus 

mewaspadai segala risiko yang dapat mengancam kehidupannya (Sopacua & Salakay, 2020). 

Tindakan kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana penanggulangan bencana, pemeliharaan 

sumber daya dan pelatihan personal (Ibrahim et al., 2020). Untuk itu syarat pokok dalam upaya 

penanggulangan  bencana  adalah keterpaduan  antarlembaga dan sektor dalam prinsip integratif 

yang berdasar pada kerja sama atau kemitraan antar seluruh pihak termasuk dengan masyarakat 

lokal (Haeril et al., 2022). 

Menimbang kondisi tersebut, maka sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2007 mengenai penanggulangan bencana yang menjelaskan bahwa tujuan dari adanya 

mitigasi bencana ialah untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman resiko 

pra bencana hingga pasca bencana. Penanggulangan bencana berbasis Masyarakat pada 

dasarnya meliputi besarnya intervensi, tindakan, kegiatan, rancangan, dan program dalam 

rangka mengurangi resiko akibat bencana, yang dibentuk oleh masyarakat di lokasi bencana dan 
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dibentuk berdasarkan kebutuhan serta kapasitas yang diperlukan (Adri et al., 2020). Baik semua 

level pemerintahan mulai dari atas sampai paling kecil memerlukan strategi mitigasi dan 

penanggulangan secara komprehensif (Saputra et al., 2020). Maka pengabdian ini adalah 

berusaha menyiapkan tata kelola kelembagaan melalui pembentukan FPRB (Forum 

Pengurangan Resiko Bencana) di tingkat kelurahan.  

Oleh karena itu pengabdian ini bertujuan untuk membantu pembentukan FPRB di 

Kelurahan Ngaglik. Kegiatan inisiasi dan Pengelolaan FPRB ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepedulian dan menyamakan persepsi pemerintah dan pegiat dalam bidang 

penanggulangan bencana untuk turut mengarusutamakan PRB serta memberikan pengetahuan 

tentang FPRB dan kesiapsiagaan. Dengan adanya FPRB, kelurahan Ngaglik memiliki modal 

kelembagaan yang kuat terutama dalam melakukan kesiapsiagaan terhadap potensi bencana  

 

Metodologi 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan selama bulan Agustus 2022, untuk kegiatan pelatihan 

dan pendampingan pembentukan Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) dilaksanakan 

pada tanggal 23-24 Agustus 2022. Tempat kegiatan di Balai Kelurahan Ngaglik, di Jalan 

Ikhwan Hadi, Ngaglik, Kec. Batu, Kota Batu.  

Langkah pertama dari kegiatan FPRB ini adalah dengan melakukan koordinasi bersama 

mitra yaitu perangkat kelurahan Ngaglik yang dimana koordinasi tersebut membahas terkait 

kegiatan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pembentukan forum. Rancangan pengabdian 

dalam kegiatan FPRB ini terbagi menjadi tiga. Pertama pelatihan yang mencakup tentang 

pengetahuan umum manajemen PRB dan pengetahuan umum FPRB. kedua, kegiatan 

pendampingan dimana nantinya kegiatan ini adalah membentuk FPRB bersama dengan tokoh 

masyarakat Kelurahan Ngaglik. ketiga, kegiatan monitoring, kegiatan ini mencakup pelaksanaan 

pembentukan Forum PRB, analisis risiko bencana, pelaksanaan program kerja pengurangan 

risiko bencana. 

Sampel yang digunakan dalam kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pembentukan 

Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) dalam penanggulangan bencana di Kelurahan 

Ngaglik yaitu tokoh pemuda, ibu PKK, dan perwakilan RW yang terdapat di Kelurahan 

Ngaglik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan selama bulan Agustus 2022, untuk kegiatan pelatihan 

dan pendampingan pembentukan Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) dilaksanakan 

pada tanggal 23-24 Agustus 2022. Tempat kegiatan di Balai Kelurahan Ngaglik, di Jalan 

Ikhwan Hadi, Ngaglik, Kec. Batu, Kota Batu.  

Metode dan Rancangan Pengabdian 

Langkah pertama dari kegiatan FPRB ini adalah dengan melakukan koordinasi bersama 

mitra yaitu perangkat kelurahan Ngaglik yang dimana koordinasi tersebut membahas terkait 

kegiatan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pembentukan forum. Rancangan 

pengabdian dalam kegiatan FPRB ini terbagi menjadi tiga. Pertama pelatihan yang mencakup 

tentang pengetahuan umum manajemen PRB dan pengetahuan umum FPRB. kedua, kegiatan 

pendampingan dimana nantinya kegiatan ini adalah membentuk FPRB bersama dengan tokoh 

masyarakat Kelurahan Ngaglik. ketiga, kegiatan monitoring, kegiatan ini mencakup 

pelaksanaan pembentukan Forum PRB, analisis risiko bencana, pelaksanaan program kerja 

pengurangan risiko bencana. 
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Sampel yang digunakan dalam kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pembentukan 

Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) dalam penanggulangan bencana di Kelurahan 

Ngaglik yaitu tokoh pemuda, ibu PKK, dan perwakilan RW yang terdapat di Kelurahan 

Ngaglik. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, dapat diperoleh hasil bahwa memberikan 

pemahaman dengan pembentukan forum ini, karena FPRB ini dibentuk untuk mengatasi 

masalah bencana alam, baik saat bencana, sebelum terjadi bencana, dan pasca bencana itu 

terjadi. Serta dapat memberikan perlindungan kepada masyarakat terkait dengan ancaman 

bencana serta dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman yang 

berupa bencana alam. Pengabdian ini adalah bentuk pemecahan masalah yang selama ini 

terdapat pada masyarakat Kota Batu, khususnya Kelurahan ngaglik terhadap bencana. 

Pembentukan FPRB dari pengabdian ini diharapkan mampu menjadi legacy kelembagaan di 

masyarakat dalam memimalisir resiko bencana.  

Saran untuk kegiatan lanjutannya yaitu forum ini diharapkan bisa tetap terus berjalan di 

masyarakat dan. Diharapkan forum ini dapat semakin meluas dan menjadi motivasi daerah-

daerah sekitar lainnya terkait dengan pencegahan bencana alam, sehingga forum ini tidak hanya 

diterapkan di satu daerah saja, namun juga dapat diterapkan di banyak daerah lainnya. 
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